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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia yang besar ini dibangun berdasarkan falsafah luhur
Pancasila yang menjunjung tinggi upaya peningkatan keimanan dan ketagwaan
serta akhlak mulia bagi seluruh anak bangsa. Hal ini terimplementasi dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 dalam Tujuan
Pendidikan Nasional BAB Il Pasal 3:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga yang demokratis, serta bertanggung jawab”.

Pembangunan pendidikan nasional merupakan upaya untuk membentuk
watak atau karakter. Pendidikan karakter di Indonesia mengacu kepada sembilan
karakter dasar tujuan pendidikan karakter (Musfiroh, 2008). Komponen pertama
dari Sembilan karakter dasar tersebut adalah cinta kepada Allah. Untuk
mewujudkan karakter cinta kepada Allah, peraturan pemerintah republik
Indonesia nomor 55 tahun 2007 pasal 3 mengamanahkan setiap satuan pendidikan
semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan wajib menyelenggarakan pendidikan

agama. Terkait pendidikan dasar yang menjadi fokus penelitian penulis, pasal 3

PP No. 28/90 dikatakan bahwa tujuan pendidikan dasar adalah sebagai berikut:



“Pendidikan dasar bertujuan memberikan bekal kemampuan dasar, kepada

peserta didik untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi,

anggota masyarakat, warga Negara, dan anggota umat manusia, serta

mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengah*.

Pengembangan kehidupan siswa sebagai pribadi sekurang-kurangnya
mencakup enam hal, diantaranya adalah memperkuat dasar keimanan dan
ketagwaan. Upaya untuk mewujudkan dasar keimanan dan ketagwaan yang kuat
bagi peserta didik tertuang dalam tujuan pendidikan di sekolah dasar yaitu
wujudnya manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia, manusia
yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, disiplin,
toleransi, menjaga keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan
budaya agama dalam komunitas sekolah.

Rajin beribadah menjadi indikator keberhasilan pendidikan. Ibadah yang
utama dalam kehidupan umat Islam adalah shalat. Untuk mencapai indikator
keberhasilan tersebut, standar isi pendidikan agama Islam menempatkan shalat
sebagai indikator berjenjang, yang diajarkan sejak kelas dua sampai kelas enam
(BSNP, 2006). Diharapkan peserta didik dapat melaksanakan dan
mempraktekkan shalat dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan masyarakat
muslim ibadah shalat diyakini merupakan ibadah utama yang dapat melahirkan
akhlak yang mulia (Al Jauziyah, 1992). Secara normatif agama Islam juga
mengajarkan bahwa shalat dapat mencegah perilaku akhlak yang tidak baik (QS.
Al-Ankabut: 40).

Ibadah sangat berguna bagi kehidupan siswa. Dr. Said Ramadhan Al-

Buthi mengatakan, agar agidah anak tertanam dengan kuat dalam jiwanya, maka



ia harus disirami dengan air ibadah sehingga agidahnya akan tumbuh dengan
kokoh dan akan tegar menghadapi terpaan badai dan cobaan kehidupan (Suwaid,
2010).

Agama selain Islam juga memandang shalat sebagai hal yang penting
dalam membangun pribadi utama. Wesley (2007), seorang pengkhotbah dan
pengajar agama Kristen menjelaskan doa (prayer) adalah hal yang paling
bermanfaat dari semua penghiburan. Setiap kemenangan baru yang diraih sebuah
jiwa merupakan efek dari doa. Pendidikan agama Budha juga menempatkan
Samadhi meditasi (sembahyang) menjadi komponen kurikulum untuk mencapai
kebenaran Dharma (Pendidikan Agama Budha SD, 2003).

Berdasarkan beberapa paparan di atas shalat merupakan hal yang penting
untuk siswa muslim . Untuk mengetahui pelaksanaan shalat siswa sekolah dasar,
penulis melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 02 Urutsewu Kecamatan
Ampel Kabupaten Boyolali. Hasil penelitian pendahuluan tersebut ditunjukkan

pada Tabel 1 di bawah ini.



Tabel 1.1 Data Pelaksanaan Shalat Siswa Kelas VV SD Negeri 02
Urutsewu Ampel Boyolali Tahun 2011

Jumlah
. Jumlah Tidak
Nama Subuh | Dhuhur | Asyar | Magrib | Isya Terlaksana | Terlaksana

1. D Tdk Ya Tdk Ya Ya 3 2
2. NA Tdk Ya Tdk Ya Tdk 2 3
3. N.H Tdk Tdk Tdk Ya Tdk 1 4
4. AF Ya Ya Tdk Ya Tdk 3 2
5 P Ya Tdk Ya Tdk Tdk 2 3
6. P Tdk Ya Tdk Ya Ya 3 2
7. A Tdk Ya Ya Ya Tdk 3 2
8. S Tdk Tdk Tdk Ya Ya 2 3
9. S Tdk Tdk Tdk Ya Ya 2 3
10. A Tdk Ya Ya Ya Ya 4 1
11. A Ya Tdk Ya Ya Ya 4 1
12. F Ya Tdk Tdk Ya Tdk 2 3
13. S Tdk Tdk Ya Tdk Tdk 1 4
14. M Tdk Ya Ya Ya Ya 4 1
15. R Tdk Tdk Tdk Ya Tdk 1 4
16. S Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk 0 5
17. F Tdk Tdk Tdk Tdk Tdk 0 5
18. D Tdk Ya Ya Tdk Tdk 2 3
19. T Tdk Tdk Tdk Ya Tdk 1 4
20. L Tdk Tdk Tdk Ya Tdk 1 4
21. D Tdk Ya Ya Tdk Tdk 2 3
22. E Tdk Tdk Ya Ya Ya 3 2
23. ] Tdk Ya Ya Ya Ya 4 1
24. F Ya Ya Ya Ya Ya 5 0
25. A Ya Tdk Tdk Ya Ya 3 2
Iml Ya 6 11 11 19 11

™ Tk | 19 14 14 6 14

58
(46.4%)

67
(53.6%)

(Data diambil 24 April 2011)

Data di atas memberikan informasi bahwa tingkat pelaksanaan shalat

siswa masih tergolong rendah yaitu sebesar 46,4%. Tingkat keberhasilan yang

diharapkan setidaknya adalah 75%.




Masih rendahnya pelaksanaan shalat siswa ini diperkuat dengan hasil

wawancara awal penulis dengan

masalah shalat dengan hasil sebagai berikut :

murid, orang tua maupun guru mengenai

Tabel 1.2 Hasil identifikasi masalah shalat siswa

. Identifikasi
Orang Tua Guru Siswa Masalah
Anak saya kelas | Kalau waktunya | Aku shalatnya | Belum  memiliki
IV masih sulit | shalat tiba tidak | masih bolong- | kesadaran
diajak shalat, | segera bolong. Capek | beribadah
belum punya | mempersiapkan kok, kadang
kesadaran sendiri, | diri. Terlambat | nonton TV,
suka ngende-ende | datang ke tempat | ketiduran.
sampai waktu | shalat.
shalat mau habis.
Kalau shalat | Kalau sudah mulai | Aku kalau | Belum memahami

masih cepet-cepet. | shalat ~ dimasjid | dirumah shalatnya | nilai
Brak-bruk. masih gojek, | cepet-cepet. Brak- | kesempurnaan
shalatnya  belum | bruk gitu. amal
konsentrasi.
Kadang  tengok
kanan Kiri.
Kalau shalat | Gerakan-gerakan | Sebagian besar | Belum memahami
bacaannya tidak | shalat belum dapat | siswa belum | tata cara
dibaca. Gerakan- | melaksanakan mengerti apa itu | pelaksanaan shalat
gerakan juga | dengan baik I'tidal, duduk | yang benar

belum sempurna

iftirasi dll

(Data survey awal tanggal 24 April 2011)

Solusi dibutuhkan agar pelaksanaan shalat pada siswa sekolah dasar baik.

Selanjutnya yang harus diketahui adalah faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

keaktifan anak dalam nelaksanakan shalat. Ki Hajar Dewantoro dalam Surya

(2007), bahwa keberhasilan pendidikan ditentukan oleh Tripusat pendidikan yaitu

orang tua, sekolah dan masyarakat. Orang tua, sekolah dan masyarakat merupakan

kesatuan komponen yang akan mempengaruhi

keberhasilan pendidikan.




Demikian halnya dengan shalat. Keaktifan shalat anak dipengaruhi kebiasaan
orang tua, sekolah, dan masyarakat.

Pengaruh orang tua terhadap pelaksanaan shalat anak, bisa kita lihat dari
Penelitian Mu’tamarah (2008) disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
signifikan antara rutinitas shalat orang tua dengan pengamalan shalat anak.
Suwaid (2010) mengemukakan ketertiban seorang anak dalam melaksanakan
sholat dipengaruhi oleh contoh yang diberikan orang tua. Namun demikian,
penelitian yang dilakukan Yaumil dan Harry sebagaimana dikutip Amini (dalam
Arismantoro, 2008), dari 100 orang tua yang sadar untuk mendidik karakter
anaknya tidak lebih dari 20 orang atau 30 %. Banyak orang tua yang kurang
memperhatikan baik dalam hal mendidik maupun membiasakan pada anak-
anaknya karakter yang baik termasuk didalamnya ibadah.

Komponen selanjutnya yang berpengaruh terhadap keaktifan anak dalam
melaksanakan shalat adalah sekolah. Siswa sekolah dasar menjadikan guru
adalah panutan yang akan membimbing, mengajar dan melatih berbagai
keterampilan (Surya, 2007). Penelitian Tugino (2009) membuktikan tentang
pengaruh sekolah ini. Pembiasaan shalat di sekolah dapat meningkatkan keaktifan
shalat anak sebesar 63 %.

Orang tua dan masyarakat berpengaruh terhadap keaktifan anak dalam
melakukan shalat, namun penulis akan menjadikan peran sekolah sebagai fokus
penelitian. Hal ini disebabkan penulis adalah pengajar agama disekolah dasar.
Peran apa yang bisa penulis lakukan sebagai guru agama, mengacu kepada

pendapat beberapa pakar pendidikan Islam.



Beberapa pakar pendidikan Islam mencoba menganalisa faktor-faktor apa
saja yang menyebabkan hasil pembelajaran belum optimal. Menurut Ismail
(2008) faktor yang menjadi penyebab belum berhasilnya pendidikan Islam adalah
dalam hal menerapkan metode dalam proses pembelajaran. Armai Arif dan Amin
Abdullah dalam Ismail (2008) menegaskan bahwa metode pembelajaran yang
berkembang masih statis dan kaku, sikap mental pendidik yang kurang
mendukung proses dan materi pembelajaran yang kurang progresif. Amin
Abdullah menyoroti kegiatan pendidikan agama yang selama ini berlangsung di
sekolah kurang concern terhadap persoalan bagaimana mengubah pengetahuan
agama yang kognitif menjadi makna dan nilai yang perlu diinternalisasikan dalam
diri siswa.

Pendapat para ahli di atas semakin memperjelas bahwa diantara tantangan
pendidikan Islam yang perlu dicarikan alternatif solusinya adalah persoalan
metode. Metode sebagai seni mentransfer ilmu pengetahuan memiliki kedudukan
yang sangat signifikan untuk mencapai tujuan pendidikan.

Metode pembelajaran shalat di sekolah masih terdapat banyak kelemahan.
Wawancara awal yang penulis lakukan terhadap guru agama sekolah dasar
metode yang selama ini banyak digunakan adalah ceramah dan demonstrasi.
Metode ceramah adalah metode yang paling mudah dan murah (Sanjaya, 2006).
Penerapan metode ceramah dalam pembelajaran shalat memiliki beberapa
kelemahan. Tujuan pembelajaran shalat yang tertuang dalam standar kompetensi
(BSNP, 2006) menyebutkan membiasakan, melaksanakan, melakukan shalat

dengan tertib. Tujuan tersebut masuk pada ranah kognitif dan afektif dan



psikomotorik. Metode ceramah sifatnya sangat verbal sehingga tidak mampu
mengakomodir tercapainya tujuan pembelajaran shalat. Melengkapi penggunaan
metode ceramah sebagian guru sudah menerapkan metode demonstrasi. Penerapan
metode demonstrasi dapat mengatasi verbalisme namun ranah afektif belum
tercapai optimal. Metode yang tepat untuk pembelajaran shalat adalah yang
mampu mengakomodir tercapainya tujuan ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik.

Robert Orstein dalam Baharuddin (2009) menjelaskan agar proses
pembelajaran berjalan menyenangkan dan dapat mencapai tujuan ranah kognitif,
afektif dan psikomotor maka metode yang dipakai harus dapat memenuhi lima
sistem pembelajaran primer yaitu emosional, sosial, kognitif dan reflektif.

Sistem emosional terpenuhi ketika pembelajaran yang dilakukan mampu
memotivasi munculnya ketekunan, kegigihan dan harga diri siswa. Implementasi
dalam pembelajaran metoda tersebut memberi peluang kepada siswa untuk
menjadi bagian kelompok berpartisipasi dan memperoleh penghargaan.

Sistem kognitif akan berjalan dengan baik jika guru menunjukkan minat
dan penguasaan yang baik terhadap pembelajaran sehingga menyajikan
pembelajaran dengan progresif. Sistem lain yang harus terpenuhi adalah sistem
fisik dan reflektif . Sistem fisik akan terpenuhi ketika guru mampu mengubah
setiap konsep maupun gagasan abstrak menjadi kegiatan pengalaman. Sistem
reflektif akan berjalan dengan baik ketika siswa memperoleh sesuatu yang

berguna bagi dirinya. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran yang baik



adalah yang memberikan pengalaman, memotivasi, melatih, bermakna bagi
kehidupan siswa.

Indriana (2011) mengemukakan  model pembelajaran yang bisa
memberikan pengalaman, melatih, menjadikan siswa kesejahteraan emosional
adalah model pembelajaran eksperiensial. Rae (2005) menggunakan model
pembelajaran eksperiensial dalam pelatihan yang diselenggarakan terbukti
memberikan hasil yang lebih baik sebab peserta dapat aktif dengan memberikan
usul, latihan kasus, permainan, simulasi dan bentuk-bentuk pembelajaran lain
melalui pengalaman. Penelitian Neil (2010) tentang Eksperiential Learning Cycle
membuktikan bahwa orang dapat belajar sangat efektif ketika seseorang
mengalami secara langsung. Pengalaman belajar harus dirancang dan dikemas
sebaik mungkin dengan difasilitasi latihan yang melibatkan pemikiran, diskusi
kreatif dalam pengelolaan kognisi dan emosi.

Model pembelajaran eksperiensial yaitu sebuah model yang memberikan
pengalaman terstuktur, memberikan pengalaman belajar langsung dimana peserta
didik dapat menemukan sendiri makna hasil pengalamannya. Pfeiffer & Jones
dalam Supratiknya (2008) memaparkan siklus pembelajaran eksperiensial terdiri
dari proses mengalami dimana peserta didik terlibat dalam kegiatan tertentu.
Membagikan pengalaman dengan peserta lain. Memproses pengalaman dengan
diskusi dengan peserta lain. Merumuskan kesimpulan baik prinsip-prinsip, hikmah
maupun makna. Menerapkan yaitu membentuk tekad dan merencanakan cara

mencapai hasil belajarnya dalam kehidupan sehari-hari.
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Pertanyaan selanjutnya adalah apakah model ini cocok untuk anak sekolah
dasar. Montesori dalam Baharuddin (2009) menjelaskan bahwa usia sepuluh
sampai duabelas tahun atau kelas lima sekolah dasar berada pada fase kedua dari
perkembangan. Pada fase ini anak sudah mulai muncul kata hatinya, menilai
segala sesuatu berdasarkan baik dan buruk serta punya perhatian terhadap ibadah.
Secara kognitif Comenius sebagaimana dikutip Suryabrata (2004) menjelaskan
bahwa pada usia enam tahun kedua perkembangan anak fungsi ingatan dan
imajinasinya telah berkembang sehingga memungkinkan anak untuk
menggunakan fungsi intelektualnya untuk menganalisis lingkungannya.

Kesimpulan yang didapat penerapan model eksperiensial akan dapat
menyampaikan materi shalat dengan progresif, menggugah jiwa dan
membangkitkan motivasi untuk melaksanakan shalat sehingga dapat digunakan
untuk meningkatkan frekuensi pelaksanaan shalat siswa sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah apakah penerapan model pembelajaran eksperiensial dapat meningkatkan

frekuensi pelaksanaan shalat siswa sekolah dasar?

B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran eksperiensial untuk meningkatkan frekuensi pelaksanaan shalat

siswa sekolah dasar.
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C. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi akademik
maupun praktis. Adapun manfaat-manfaat tersebut adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi upaya dalam pengembangan
ilmu pengetahuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini peneliti menyusun, menerapkan dan
mengevaluasi penerapan model pembelajaran eksperiensial. Pengalaman
ini dapat menjadi dasar untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar
yang lebih baik.
b. Bagi Subjek Penelitian
Dengan penelitian ini subjek penelitian memperoleh pengalaman
belajar langsung mengenai pembelajaran aktif yang dapat membangun
kesadaran untuk melaksanakan shalat.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu sekolah, yakni
dengan menungkatnya hasil belajar siswa khususnya dalam Pendidikan
Agama Islam (PAI). Sekolah memperoleh alternatif metode pembelajaran,

terutama dalam pembelajaran shalat yang aktif dan menyenangkan.
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D. Keaslian Penelitian
Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan, penelitian tentang
effektifitas penggunaan model pembelajaran eksperiensial telah dilakukan oleh
peneliti yang lain, tapi belum ada yang secara khusus meneliti tentang

“Peningkatan frekuensi pelaksanaan shalat melalui penerapan model

pembelajaran eksperiensial pada siswa sekolah dasar”. Beberapa penelitian

tentang pembelajaran eksperiensial yang diketahui oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Darmiany, 2010 melakukan penelitian tentang efektifitas pembelajaran
eksperiensial untuk mengembangkan Self —Regulated Learning. Penelitian ini
bertujuan untuk menerapkan pembelajaran eksperiensial agar mahasiswa
menggunakan self-regulated learning (SRL) dalam belajar. Penelitian tindakan
kelas tiga siklus dilakukan terhadap satu kelas Perkembangan Peserta Didik
(52 mahasiswa) di Universitas Negeri Malang. Belajar eksperiensial melalui
empat tahap secara siklikal yaitu concrete experience, reflective observation,
abstract conceptualization, dan active experimentation berhasil membantu
mahasiswa untuk menerapkan SRL dalam belajar. Siklus pertama, 88,5%
mahasiswa tidak menggunakan SRL dalam belajar. Siklus kedua penggunaan
SRL meningkat mencapai 87%. Peningkatan cukup signifikan terjadi pada
siklus ketiga,yakni mencapai 94,2%. Hasilnya penerapan pembelajaran
eksperiensial membantu mahasiswa menerapkan self-Regulated Learning.

2. Al Fajri T, 2012 melakukan penelitian effektifitas pembelajaran eksperiensial

untuk meningkatkan kemampuan  menulis. Rancangan penelitian pada
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penalitian ini menggunakan pre experimental design dengan pre test dan post
test. Rancangan ini dipilih dengan tujuan untuk mengukur keefektifan siklus
pembelajaran eksperiensial dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi
di kelas sebelas jurusan bahasa SMAN 8 Mataram, Nusa Tenggara Barat.
Pada rancangan ini tidak terdapat kelompok kontrol. Perlakuan dilaksanakan
pada 7 pertemuan; pre test, tahap experience, tahap process, tahap
generalization dan tahap application.
Data yang diperoleh dari pre tes dan post test dianalisa menggunakan SPSS
versi 16. T Berdasarkan hasil dari analisa statistik ditemukan bahwa skor t
yang diukur lebih besar dari skor t dalam tabel. Hal ini berarti terdapat
peningkatan keterampilan menulis narasi setelah mengimplementasikan siklus
pembelajaran eksperiensial. Hasilnya terdapat peningkatan kemampuan
menulis setelah mengimplementasikan siklus pembelajaran eksperiensial.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas dapat ditegaskan bahwa
penelitian penulis dapat dipertanggungjawabkan orisinalitasnya. Menurut
sepengetahuan penulis, penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya di
SDN | Tengaran. Dengan kata lain, penelitian ini merupakan penelitian yang

pertama kali dilakukan di SDN | Tengaran kabupaten Semarang.



